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ABSTRAK 

  

  

  

Tanaman kopi arabika merupakan salah satu tanaman penting di Indonesia karena 

menghasilkan devisa bagi negara dan dapat meningkatkan sumber pendapatan negara. 

Perbanyakan kopi arabika secara generatif yaitu menggunakan benih. Perendaman air 

kelapa muda diharapkan mampu membantu menstimulasi perkecambahan sehingga 

benih dapat tumbuh dengan cepat. Kegiatan tugas akhir ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perendaman air kelapa terhadap daya tumbuh biji kopi arabika 

varietas USDA 762. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di PTPN XII Kalisat Jampit 

Bondowoso pada bulan Oktober hingga Desember 2019 menggunakan uji t-test 

dengan 2 perlakuan yaitu Asam Sulfat 20% + Aquadest (V0)  dan Asam Sulfat  20% + 

Air Kelapa 100% (V1). Analisa data yang digunakan yakni dengan menggunakan t 

table 5%. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa perendaman air kelapa tidak 

mempengaruhi tinggi hipokotil dan panjang akar benih kopi arabika varietas USDA 

762 dengan daya kecambah mencapai 73% tetapi mempengaruhi panjang kecambah 

dengan rerata 8,02 cm.  

  

  

Kata Kunci: Air Kelapa, Daya Tumbuh, Kopi Arabika   
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RINGKASAN  

 Pengaruh Perendaman Air Kelapa Terhadap Daya Tumbuh Benih Kopi 

Arabika Varietas USDA 762, Amanda Ayu Karjo Putri, NIM A32170678, Tahun 

2020, Produksi Tanaman Perkebunan, Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, 

Dyah Nuning Erawati, SP, MP.  

  

Tanaman kopi arabika merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan dengan 

cita rasa terbaik. Tanaman kopi arabika merupakan salah satu tanaman penting di 

Indonesia mampu menghasilkan devisa bagi negara dan dapat meningkatkan sumber 

pendapatan negara.  

Menurut Permentan NOMOR : 12 Permentan/OT./140/11/2014, saat ini, 

Indonesia menjadi produsen utama kopi sehingga  setelah Brazil dan Vietnam, 

Segmentasi pasar kopi specialty memperlihatkan kecenderungan yang kian meningkat 

pada waktu-waktu yang akan datang, sehingga peluang ini perlu dimanfaatkan sebaik 

baiknya bagi pengembang kopi nasional.   

 Kegiatan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman air 

kelapa terhadap daya tumbuh  biji kopi arabika varietas USDA 762. Pelaksanaan tugas 

akhir ini dilakukan pada bulan Oktober 2019 sampai dengan Desember 2019 di PTPN 

XII Kebun Kalisat Jampit Bondowoso. Tugas akhir ini dilaksanakan menggunakan 

Perhitungan Uji T test dengan perlakuan air kelapa 100% + asam sulfat 20% dengan 

Perlakuan Aquades 100% + asam sulfat 20%.  

Hasil kegiatan tugas akhir menunjukkan bahwa Perendaman asam sulfat dan 

air kelapa tidak mempengaruhi tinggi hipokotil dan panjang akar benih kopi arabika 

varietas USDA 762, dengan daya kecambah benih kopi arabika varietas USDA 762 

sebesar 66-73 % dan panjang kecambah yang menunjukkan hasil signifikan.   
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BAB 1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang   

    Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi diantara perkebunan lainnya. Kopi tidak hanya berperan penting 

sebagai sumber devisa melainkan sebagai sumber penghasilan petani kopi 

Indonesia (Rahardjo, 2012). Kopi merupakan produk asal Indonesia yang dikenal  

keunikan rasanya. Jawa Timur merupakan salah satu sentra perkebunan kopi 

rakyat yang hamparannya luas terbentang mulai wilayah barat sampai wilayah 

Timur. Antara wilayah Jawa Timur yang terkenal adalah kopi arabika yang 

sebagian (60%) yang dihasilkan di kawasan Pegunungan Ijen Raung. Kopi arabika 

Java Ijen Raung merupakan salah satu produk kopi spesialti asal Jawa Timur yang 

telah mendapatkan perlindungan Indikasi  Geografis ( IG ) (Puspita dkk, 2013).    

    Salah satu perkebunan milik pemerintah di  Jawa Timur adalah perkebunan   

PTPN XII yang terletak di daerah  pegunungan Ijen Kecamatan Sempol 

Kabupaten  

Bondowoso.  PTPN XII merupakan penghasil  kopi Robusta dan kopi Arabika 

(Java  

Cofee) terbesar di Indonesia.  Produksi  kopi  Indonesia  sebagian  besar yaitu  

5090  %  diekspor.  Ekspor Indonesia hampir seluruhnya diekspor dalam bentuk 

biji kering dan hanya sebagain kecil dalam bentuk hasil olahan. Tujuan utama 

ekspor kopi Indonesia adalah Jerman, Jepang, Amerika  Serikat,  Korea  Selatan  

dan  Itali  yang  dikenal  dengan  Java  Cofee  (Suhartini, 2011).   

 Kopi merupakan komoditi perkebunan yang telah lama ditanam dan 

dibudidayakan di Indonesia. Kopi mempunyai nilai ekonomis yang menjanjikan 

karena peminatnya semakin meningkat tiap tahunnya. Konsumsi kopi dunia 

mencapai 70% berasal dari spesies kopi arabika dan 26% berasal dari spesies kopi 

robusta. Negara asal kopi yang ada di indonesia adalah Afrika, tepatnya di 

pegunungan Etopia. Pada saat itu awal kopi dikenal dunia setelah dibawa dan 

ditanam di luar Afrika (Rahardjo,2012).   

 Perbanyakan kopi arabika dapat dilakukan dengan perbanyakan secara vegetatif 

dan perbanyakan secara generatif. Cara generatif dilakukan dengan  
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menggunakan biji sedangkan vegetatif dilakukan dengan menyambung atau stek. 

Pembiakan generatif dapat dilakukan dengan cara semai yaitu tanaman yang 

berasal dari biji untuk mendapatkan hasil tanam benih indukan yang sama. 

Mengatasi hal ini harus dipergunakan benih yang terpilih, yang dapat 

menghasilkan pertanaman lebih seragam. (Andini, 2018).  

 Salah satu jenis varietas unggul kopi arabika berkembang mulai era 1980 an 

seperti, S 795, USDA 762, Andung sari, Ateng dan Sigarar Utang. Varietas 

USDA 762 merupakan varietas unggulan kopi Arabika yang mempunyai tipe 

pertumbuhan agak melebar dengan percabangan teratur. Tinggi tanaman saat 

berbuah pertama 2 m. Varietas untuk USDA 762 merupakan varietas yang 

mempunyai rasa cita yang cukup baik serta tahan terhadap karat daun, ketahanan 

terhadap nematoda parasit.  Benih kopi memiliki kulit yang keras sehinga 

impermeabel terhadap air. Perkecambahan kopi di dataran rendah yang bersuhu 

30-35 cm memerlukan waktu 3-4 minggu, sedangkan di dataran tinggi yang 

bersuhu relatif lebih dingin membutuhkan waktu yang lebih lama 6-8 minggu 

(Putra et al,. 20112). Menurut Muniarti dan Elsa 2002, lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk perkecambahan benih kopi disebabkan karena terjadinya 

dormansi fisik. Hal ini diakibatkan dari kulit benih kopi yang keras sehingga air 

dan oksigen sulit menembus benih serta menghalangi embrio benih. Upaya untuk 

mempercepat perkecambahan dapat dilakukan dengan pemberian zat pengatur 

tumbuh. Masa dormansi kopi yang dimiliki oleh benih kopi mengakibatkan 

lamanya proses perkecambahan sehingga diperlukan upaya untuk mempercepat 

perkecambahan benih kopi. upaya yang dapat dilakukan adalah merendam benih 

ke dalam larutan air kelapa.  

  Air kelapa adalah salah satu bahan alami, yang mengandung hormon seperti 

sitokonin, auksin dan giberalin serta senyawa lain yang dapat menstimulasi 

pertumbuhan dan perkecambahan benih (Hetdy dkk, 2014). Air kelapa sebagai 

salah satu zat pengatur tumbuh yang alami yang lebih murah dan lebih mudah di 

dapatkan. Secara prinsip zat pengatur tumbuh bertujuan untuk mengendalikan 

pertumbuhan tanaman dan membentu dalam proses perkecambahan biji. Farapti 

dan Sayogo ( 2014). Menjelaskan volume air kelapa mencapai maksimal umur 6-8 

bulan. Seiring bertambahnya umur buah kelapa, volume air makin berkurang yang  
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digantikan dengan kernel  ( daging buah )yang makin keras dan tebal. Bersamaan 

dengan menebalnya daging buah membuat kandungan natrium dan kalium air 

kelapa muda berkurang, begitupun kandungan nutrisi pada air kelapa dan hormon 

di dalamnya, sehingga dipilih kelapa yang memiliki kandungan air maksimal dan 

daging buah belum terbentuk tebal diharapkan hormon di dalamnya masih baik.  

Air kelapa juga merupakan salah satu produk tanaman yang sering dibuang oleh 

para pedagang pasar tidak ada salahnya bila dimanfaatkan. Hasil penelitia 

menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan kalium, mineral diantaranya Calium 

(Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg), Ferum (Fe), Cuprum (Cu), dan Sulfur (S), 

gula dan protein.  

 Penggunaan H2SO4 20% dan air kelapa 100% sudah dapat mematahkan 

dormansi biji kopi terbukti dapat meningkatkan persentase kecambah, presentase 

kecepatan tumbuh dan persentase pertumbuhan kecambah biji kopi. H2SO4 

konsentrasi 20% dapat meningkatkan kecepatan tumbuh hingga 82,6% (Turnip 

dkk, 2014).    

  

1.2 Rumusan Masalah  

 Apakah perendaman air kelapa berpengaruh terhadap daya tumbuh benih kopi 

arabika varietas USDA 762 ? 

 

1.3 Tujuan   

 Mengetahui pengaruh perendaman air kelapa terhadap daya tumbuh pada benih 

kopi arabika varietas USDA 762.  

  

1.4 Manfaat  

  Manfaat dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui pengaruh perendaman air 

kelapa  pada benih kopi arabika varietas USDA 762.  
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BAB 2.TINJAUAN PUSTAKA   

2.1 Klasifikasi Tanaman Kopi Arabika   

 Jenis Kopi yang pertama masuk ke Indonesia adalah  kopi arabika (Coffea  

arabica L,.) Selama kira kira satu abad arabika mulai berkembang sebagai 

tanaman rakyat, pada Abad ke 19 tanaman kopi perkebunan pertama tama 

diusahakan di Jawa Tengah, sedangkan pada akhir abad 19 tersebut perkebunan 

kopi di Jawa Timur baru buka dan di Besuki bahkan pada tahun 1890 – 1900.    

 Klasifikasi tanaman kopi ( Coffea sp.) menurut Rahardjo ( 2012 ) adalah sebagai 

berikut :  

   Kingdom   : Plantae  

   Subkingdom  : Tracheobionta  

   Super Devisi  : Spermatophyta  

   Divisi    : Magnoliopyhta  

   Sub Kelas    : Astridae  

   Ordo    : Rubiales  

   Famili    : Rubiaceae  

   Genus    : Coffea   

   Spesies   : Coffea arabica L.,  

  

2.2 Morfologi Tanaman Kopi Arabika   

2.2.1 Akar  

 Tanaman kopi mempunyai perakaran tunggang, lurus kebawah, pendek dan kuat. 

Panjang akar tunggang kurang lebih 45–50 cm, yang pada asnya terdapat 4–8 akar 

samping menurun kebawah sepanjang 2–3 cm. Selain itu banyak pula akar cabang 

samping yang panjang 1–2 m horizontal, sedalam kurang lebih 30 cm, dan 

bercabang merata. (PTP XII, 2013). Perakaran kopi relatif dangkal. Lebih 90% 

dari berat akar terdapat lapisan tanah 0 – 30 cm. oleh karena itu maka kopi peka 

terhadap bahan organik, perlakuan tanah dan saingan rumpai. Akar kopi 

menghendaki banyak oksigen, sehingga struktur fisik tanah yang baik sangat 

diperlukan. Antara berat akar dan bagian-bagian pohon di atas tanah  
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(shoot) terdapat korelasi positif. Jadi semakin baik pertumbuhan akar, semakin 

baik pula pertumbuhan pohon di atas tanah. (Yahmadi Mudrig,2007).  

    

2.2.2 Daun  

 Daun kopi mempunyai bentuk daun bulat  telur, ujungnya agak meruncing 

sampai bulat. Daun tersebut tumbuh pada batang, cabang dan ranting-ranting 

tersebut berdampingan. Pada batang atau  pada cabang-cabang yang tumbuhnya  

tegak lurus, susunan pasangan daun itu berselang-seling pada ruas-ruas 

berikutnya. Sedangkan daun yang tumbuh pada ranting-ranting dan cabang – 

cabang  yang  mendatar, pasangan daun itu terletak pada bidang yang sama, tidak 

berselangseling. Daun dewasa berwarna ( hijau tua ) sedangkan daun muda masih 

berwarna perunggu. Demikian pula mengenai ukuran besar daun pun berbeda– 

beda, ada yang berukuran panjang 10 – 20 cm, lebar 1 ½ - 7 ½ cm, tetapi ada 

yang lebih besar atau lebih kecil. Bagian pinggir daun kopi bergelombang yang 

tumbuh pada cabang atau ranting. Letak daun pada cabang plagiotrop terletak 

pada satu bidang, sedangkan cabang orthrotop letak daun berselang-seling (PTPN 

XII 2013). Daun kopi arabika memiliki daun yang lebih kecil dan tipis apabila 

dibandingkan dengan spesies kopi lainnya. Warna daun kopi arabika hijau gelap 

(Panggabean, 2011).  

  

2.2.3 Batang dan cabang   

 Batang yang tumbuh dari biji itu disebut “ batang pokok “, dan tumbuhnya beruas 

– ruas. Ruas – ruas tersebut tampak jelas pada saat yang berbeda – beda. Batang 

pokok  ruas-ruas tampak jelas pada saat tanaman itu masih muda. Pada tiap ruas 

tumbuh sepasang daun yang berhadapan, selanjutnya tumbuh dua macam cabang, 

yakni cabang orthrotop ( cabang yang tumbuh tegak lurus atau vertikal dan dapat 

menggantikan kedudukan bila batang dalam keadaan patah atau dipotong dan 

cabang plagiotrop  ( cabang atau ranting yang tumbuh kesamping atau horizontal) 

(PTPN XII,2013).  

  

  

2.2.3 Bunga dan buah   
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 Bunga kopi tersusun dalam dalam kelompok, masing-masing terdiri dari 46 

kuntum bunga. Pada setiap ketiak daun dapat menghasilkan  2-3 kelompok bunga 

sehingga setiap ketiak daun dapat dapat menghasilkan 8-18 kuntum bunga atau 

setiap buku menghasilkan 16-36 kuntum bunga. Bunga kopi berukuran kecil. 

Mahkota berwarna putih dan berbau harum. Kelopak bunga berwarna hijau,  

pangkalnya menutupi bakal buah yang mengandung dua bakal biji. Benang sari 

terdiri dari 5-7 tangkai berukuran pendek. Bunga kopi biasanya akan mekar pada 

awal musim kemarau. Bunga berkembang menjadi buah dan siap dipetik pada 

akhir musim kemarau ( Najiyarti dan Danarti, 2007).  

 Buah kopi mentah berwarna hijau muda. Setelah itu, berubah menjadi hijau tua, 

lalu kuning. Buah kopi matang (ripe) berwarna merah atau merah tua. Ukuran 

panjang buah kopi arabika  sekitar 12-18mm. Buah kopi terdiri dari beberapa 

lapisan, yakni kulit buah (endoscarp), daging buah (mesocarp), kulit tanduk 

(endocarp), kulit ari dan biji (Panggabean, 2011).  

 Buah sebagian besar terdapat pada cabang primer atau sekunder, dari bunga 

sampai menjadi buah masak memerlukan 9-10 bulan. Besar buah kopi 1,5 x 1,0 

cm dan bertangkai pendek. Pada umumnya buah kopi mempunyai 2 keping biji. 

Biji tersebut mempunyai 2 bidang yaitu bidang datar (perut) dan bidang yang 

cembung (punggung). Selain biji normal, terdapat beberapa abnoemalitas biji 

yaitu kopi lanang (peaberry), biji gajah (elephant bean), biji lebih dari satu embrio 

(poly embrio), dan biji hampa (voesboen/empty bean). Tidak semua bakal buah 

menjadi buah (pentil) bias menjadi buah sampai masak melainkan ada yang gugur 

setelah berumur 8-10 minggu, khususnya karena kelembaban tinggi atau buah 

mengering karena kekurangan air (PTPN XII, 2013).   

  

2.3 Varietas Kopi Arabika USDA 762   

 Varietas kopi arabika terdiri dai beberapa macam salah satunya adalah USDA 

762 yang memiliki tipe pertumbuhan tinggi agak melebar dengan percabangan 

teratur. Tinggi dengan diamter tajuk ± 190 km (batang tunggal).  

Tanaman ini memiliki umur ekonomis sampai 25 tahun. Dengan tingkat 

produktifitas mencapai 8-214 kuintal/ ha untuk populasi 1600 pohon/ha. Mutu 
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fisik biji baik, mutu seduhan cukup baik. Varietas USDA disarankan ditanam 

mulai dari ketinggian 1.000 m dpl, tanah subur dan penanung cukup.   

  

Batang : Percabangan agak lebar, cabanag primer tumbuh mendatar dan teratur,  

cabang agak lentur membentuk huruf S dengan ruas batang 4-9 cm, dan  ruas 

cabang 4-6 cm.   

Daun : daun muda berwarna hijau tua, helaian agak kaku, daun muda berwarna  

hijau muda. Bentuk daun oval agak melebar, pangkal daun agak tumpul  ujung 

mneruncing, helaian daun berbentuk tegas.   

Buah : buah muda berwarna hijau kusam, buah masak berwarna merah cerah, saat  

masak buah serempak, buah muda berbentuk bulat meruncing derngan  perhiasan 

buah seperti jenggot panjang, buah masak berbentuk membulat.  Biji berbentuk 

bulat, ukuran biji agak kecil, berat 100 butir biji kopi pasar   16,4 gram, nisbah 

biji buah 18,9%, biji normal 87%, biji gajah 1%, biji  bulat 9%, biji triase 1% dan 

biji hampa 2%.daya hasil (potensi produksi)  0,8 – 1,5 ton untuk populasi 1600-

2000 pohon/ha. (Pusat Penelitian dan  Pengembangan Perkebunan, 2013).  

  

2.4 Syarat Tumbuh Tanaman Kopi Arabika   

 Secara ekonomis pertumbuhan dan produksi tanaman kopi sangat penting 

bergantung pada keadaan iklim dan tanah. Sebagian besar produksi kopi di dunia 

adalah kopi arabika karena rasa dan aromanya yang lebih unggul. Syarat- syarat 

yang utama adalah tanah dan iklim.  

  

a. Tanah   

 Pada umumnya perakaran tanaman kopi realtif dangkal, sehingga peka terhadap 

lapisan-lapisan tanah paling atas. Kopi memerlukan struktur tanah yang baik, 

dengan kadar bahan organik paling sedikit 3%. Apabila tata-udara dan tataair 

tanah kurang baik, perakaran kopi akan menderita, sehingga tanaman menjadi 

kerdil dan kekuningan. Derajat keasaman tanah (pH) yang baik bagi kopi kira – 

kira adalah 5,5 – 6,5 (Yahmadi, 2007). Kopi arabika hidup di dataran tinggi 

dengan tingkat ketinggian 850 – 2.000 m dpl ( PTPN XII,2013). Kopi jenis 
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arabika dapat tumbuh dengan ketinggian optimum sekitar 1.000 – 2.000 m dpl. 

Semakin tinggi lokasi penanaman, cita rasa yang dihasilkan oleh bijinya semakin  

baik. Selain itu, kopi jenis ini sangat sangat rentan pada pada penyakit karat daun 

yang disebabkan oleh cendawan Hemileia Vastratix, terutama pada ketinggian 

kurang dari 600 sampai 700 m dpl. Karat daun ini dapat menyebabkan produksi 

dan kualitas biji menjadi turun (Indarwanto et  al. 2010). Kemiringan tanah 

kurang dari 30%, kedalaman tanah efektif lebih dari 100 cm. Tekstur tanah 

berlempung (loamy) dengan struktur tanah lapisan atas remah (Kementrian 

pertanian, 2014).  

  

b. Iklim   

 Kopi dapat tumbuh dengan baik pada zona antara 20° Lintang Selatan dan 20° 

Lintang Utara (Yahmadi, 2007). Kopi arabika tidak menyukai suhu panas yang 

berlebihan dan apabila suhu melebihi 75 F (23.89°C) tanaman akan menjadi 

kurang sehat. Kopi arabika tumbuh baik pada suhu 60 – 70 F ( 15.65 – 21.11°C ) 

(Hareer  1963). Kopi arabika dapat ditanam pada elevasi 500-2000 m, tetapi 

elevasi yang optimal adalah 800-1500 m, dengan temperatur rata-rata tahunan 17-

21° C. Pada waktu ini Indonesia belum banyak jenis kopi yang resisten, sehingga 

kopi Arabika sebagian besar ditanam pada elevasi di atas 800 m, dan hanya 

sedikit pada elevasi 500-800 cm, makin tinggi elevasi, maka makin lambat 

pertumbuhan kopi, dan makin lama pula masa non produktifnya. Disamping itu, 

elevasi juga berpengaruh terhadap besar biji (bean size). ( Yahmadi, 2007)  

 Menurut Yahmadi (2007) menyatakan pengaruh hujan terhadap pertumbuhan 

fase generatif dan fase vegetatif. Bagi kopi distribusi curah hujan lebih penting 

daripada jumlah curah hujan per tahun. Kopi memerlukan masa agak kering 

selama ± 3 bulan yang diperlukan bagi pembentukan promordia bunga. Curah 

hujan yang optimal adalah 2000-3000 mm per tahun, dengan ± 3 bulan kering, 

tetapi “hujan kiriman” yang cukup. Tanaman kopi membutuhkan  

  

curah hujan sebanyak 1250-3000 mm/tahun dengan 1-5 bulan kering (PTPN XII, 

2013).  
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c. Angin  

 Pohon kopi tidak tahan terhadap goncangan angin kencang, lebih-lebih di musim 

kemarau. Karena angin itu akan mempertinggi penguapan air pada permukaan 

tanah perkebunan. Selain mempertinggi penguapan, angin juga dapat mematahkan 

dan merebahkan pohon pelindung yang tinggi, sehingga dapat merusak tanaman 

dibawahnya. Untuk mengurangi kerasnya guncangan angin, di tepi-tepi 

perkebunan dapat ditanami pohon penahan angin (Budiman, 2015).  

  

2.5 Perbanyakan Tanaman Kopi  

a. Perbanyakan secara generatif   

 Pembiakan secara generatif adalah pembiakan dengan menggunakan semaian 

(seedling), yaitu tanaman yang berasal dari biji. Perbanyakan menggunakan biji 

(generatif) adalah cara termurah dan termudah dan untuk perbanyakan kopi. 

Untuk kopi arabika pembiakan generatif ini tidak menimbulkan keberatan, karena 

tidak banyak mengalami regresi (Yahmadi, 2007).  

b. Pemilihan benih   

 Pemilihan benih dipilih dari tanaman induk yang terpilih dari kebun benih, atau 

kebun produksi, petik buah kopi yang berwarna merah dan telah masak optimal. 

Waktu pemetikan dilakukan pada masa panen puncak atau panen raya. Setelah 

buah dipetik, lakukan sortasi dengan hanya memilih buah superior yang telah 

masak sempurna, mulus, tidak cacat, tidak berpenyakit dan memiliki ukuran 

normal. Benih dipisahkan dari lendir dengan bantuan abu dapur, lalu dibersihkan 

dengan air.   

c. Pembibitan lokasi   

 Pemilihan lokasi pembuatan bedengan persemaian benih yang bisa di awasi 

dengan mudah. Lokasi pembibitan yang dekat dengan sumber air. Membuat 

bedengan yang datar, kemudian cangkul tanah kemudian bersihkan  dari sisa 

rumput. Untuk mencegah nematoda dan parasit dilakukan pemberian fungisida 

dan insektisida ke dalam media. Usahakan tempat pembibitan terlindung dari 

gangguan hewan  
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d. Penyemaian biji kopi   

 Sebelum biji disemai, media disiram air sampai jenuh. Penyemaian dilakukan 

dengan menggunakan biji sedalam ± 0,5 cm. penyemaian dengan menggunakan 

polybag dengan mengisi media. permukaan media rata dengan possi benih  

menghadap kebawah dengan punggung berada di atas.   

e. Pemeliharaan biji kopi   

 Penyiraman air pada benih di bedengan di setiap hari dengan mengunakan 

gembor, air yang digunakan untuk menyiram harus bersih dan bebas dari pestisida 

dan bahan kimia berbahaya lainnya. Bila bedengan basah oleh hujan tidak perlu 

dilakukan penyiraman. Periksalah tanaman persemaian jangan sampai tergenang 

air. Serta bersihkan tanaman liar dan rumput-rumput yang baru tumbuh disekitar 

media.   

   

2.6 Perkecambahan benih   

 Perkecambahan adalah proses pertumbuhan embrio dan komponenkomponen biji 

yang  mempunyai  kemampuan  untuk mematahkan tumbuh secara normal  

menjadi  tanaman baru (Ashari,1995). Perkecambahan tergantung pada viabilitas 

biji, kondisi lingkungan yang cocok dan pada beberapa tanaman tergantung  pada 

usaha pemecahan dormansi, dan kepekaan bibit muda terhadap  penyakit-penyakit 

tertentu (Harjadi, 1970). Perkecambahan merupakan batas antara benih yang 

masih bergantung pada sumber makanan dari induknya dengan tanaman yang 

mampu mengambil sendiri unsur hara. Oleh karenanya perkecambahan 

merupakan mata rantai terakhir dalam proses penanganan benih. Perkecambahan 

ditentukan oleh kualitas benih (vigor dan kemampuan berkecambah),  perlakuan 

awal (pematahan dormansi) dan kondisi perkecambahan seperti air, suhu, media, 

cahaya, dan bebas dari hama dan penyakit ( Utomo, 2006).  

  

Menurut  Pranoto et al (1990), perkecambahan benih adalah perkembangan 

embrio di awali dengan munculnya struktur penting yang menembus kulit benih, 

dan mampu berkembang sehingga menjadi tanaman normal keadaan alam yang 

menguntungkan. Faktor internal dan faktor eksternal sangat mempengaruhi proses 
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perkecambahan. Faktor internal diantaranya yaitu tingkst kemasakan benih dan 

dormansi. Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perkecambahan 

adalah air, gas, suhu, cahaya, media perkecambahan. ( Coepeland dan Mc Donald, 

2001 ; Susanti, 2010).  

 Adapun menurut Curtis dan Clarck (1968) dalam Ardia (2008) beberapa Faktor 

internal yang mempengaruhi perkecambahan benih antara laim :  

a. Tingkat Kemasakan benih Benih yang di panen sebelum tingkat kemasakan 

fisiologisnya tercapai tidak mempunyai vasibilitas tinggi. Bahkan pada 

beberapa jenis tanman, benih yang demikian tidak dapat berkecambah. 

Diduga bahwa benih berukuran besar dan berat mengandung cadangan 

makanan yang cukup dan juga pembentukan embrio sempurna.   

b. Ukuran benih   

Jaringan penyimpanan benih memiliki karbohidrat, protein, lemak dan 

mineral. Dimana bahan-bahan ini diperlukan sebagai bahan baku dan 

energi pada saat berkecambah. Diduga bahwa benih yang berukuran besar 

lebih banyak menyimpan cadangan dibandingkan dengan benih yang kecil, 

mungkin pula embrionya lebih besar.   

Selain Faktor Internal di atas terdapat Faktor eksternal pada perkecambahan benih 

antara lain :   

a. Air merupakan salah satu syarat penting bagi berlangsungnya proses 

perkecambahan benih. Dua faktor penting yang mempengaruhi 

penyerapan air oleh benih adalah sifat dari benih itu sendiri terutama kulit 

perlindungnya dan jumlah air yang tersedia pada meidum sekitarrnya.   

b. Suhu ( Temperatur )   

 Temperature merupakan syarat penting bagi perkecambahan benih. Temperature 

optimum adalah temperature yang paling menguntungkan bagi berlangsungnya 

perkecambahan benih. Temperature optimum bagi  

kebanyakan benih tanaman adalah antara 26°C -35°C. Dibawah ini yaitu pada 

temperature minimum serendah 0°C-5°C. Kebanyakan jenis benih akan gagal 

untuk berkecambah atau terjadi kerusakan embrio yang mengakibatkan 

terbentuknya kecambah abnormal.  
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c. Oksigen   

Saat proses perkecambahan berlangsung proses respirasi akan meningkat 

disertai pula dengan meningkatnya pengambilan oksigen dan pelepasan 

karbon diksida, air dan energi yang berupa panas. Terbatasnya oksigen 

yang dapat dipakai akan mengakibatkan terhambatnya proses 

perkecambahan benih. Pada sintesa lemak menjadi gula diperlukan 

oksigen karena molekul asam lemak mengandung lebih sedikit oksigen 

pada molekul gula. Energi yang digunakan untuk kegiatan mekanisasi sel-

sel dan mengubah bahan baku bagi proses pertumbuhan dihasilkan melalui 

proses oksidasi dari cadangan makanan di dalam benih.  

d. Cahaya   

Benih yang berkecambah pada keadaan yang sangat kurang cahaya atau 

gelap dapat menghasilkan kecambah yang mengalami etiolasi yaitu 

terjadinya pemanjangan yang tidak normalpada hipokotil tau epokotilnya, 

kecambah berwarna pucat serta lemah.   

   Perkecambahan yang optimum, yaitu media yang menyediakan semua unsur 

hara dan air yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman itu sendiri.    

  

2.7 Air Kelapa   

   Zat pengatur tumbuh yang digunakan dalam penelitian ini yaitu air kelapa. Air 

kelapa memiliki kandungan kalium cukup tinggi sampai mencapai 17% (Kristina 

dan Syahid, 2012) menyatakan air kelapa mengandung vitamin dan mineral. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa air kelapa tua dan air kelapa muda memiliki 

komposisi vitamin dan mineral yang berbeda.   

 Menurut Lawalata (2011) bahwa air kelapa mengandung hormon auksin dan 

sitokinin. Kedua hormon tersebut digunakan untuk mendukung pembelahan  

sel sehingga membantu pembentukan tunas dan pemanjangan batang. Menurut 

Pamungkas dkk, (2009) auksin akan membantu sel untuk membelah secara tepat 

dan berkembang menjadi tunas dan batang. Selain mengandung auksin dan 

sitokinin air kelapa juga mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. 
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Ketersediaan nutrisi bagi tanaman sangat penting untuk proses pertumbuhan.      

Kelapa yang digunakan adalah kelapa muda berumur 7-8 bulan. Kelapa tersebut 

berasal dari pohon kelapa hibrida hijau. Volume air pada kelapa muda lebih dari 

900 ml. Sedangkan air kelapa tua kurang dari 800 ml. Air kelapa yang berasal dari 

kelapa 1000 ml untuk di gunakan sebagai pembuatan media. (Syahid dan Kristina, 

2012)  

  

2.8 Asam sulfat  

   Asam sulfat mempercepat proses pematahan dormansi  pada tipe benih berkulit 

tebal dan keras harus dilakukan beberapa cara salah satunya dengan cara 

merendam benih dalam larutan kimia seperti asam sulfat (H2SO4).  

 ( Purnomosidhi, et al,. 2013). Larutan asam kuat seperti H2SO4yang sering 

digunakan dengan konsentrasi yang bervariasi sampai pekat tergantung jenis 

benih yang diperlakukan.  

  Konsentrasi H2SO4 20% lebih cepat melunakkan kulit biji sehingga biiji lebih 

mudah untuk menyerap air yang diperlukan dalam proses imbibisi. Menurut  

Sadjaj (1975)  bahwa asam sulfat dapat membebaskan koloid yang bersifat 

hidrofil pada kulit biji sehingga tekanan imbibisi meningkat dan akan 

meningkatkan penyerapan biji terhadap air. Kombinasi H2SO4 25% terlalu tinggi 

sehingga dapat merusak embrio dan menurunkan presentase perkeambahan. 

Menurut Sutopo ( 2004) larutan H2SO4  jika digunakan belebihan maka akan 

menembus kulit biji dan merusak embrio sehingga dapat melunakkan lapisan lilin 

pada kulit biji yang keras dan tebal sehingga memudahkan proses penyerapan air 

ke dalam biji. Perlakuan H2SO4  20% dan air kelapa 100% merupakan konsentrasi 

yang terbaik untuk melunakkan biji kopi, sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan kecambah.   

  

2.9 Hipotesis   

H0 = Perendaman air kelapa tidak berpengaruh terhadap daya tumbuh 

benih kopi arabika (Coffea arabica L,.) varietas USDA 762  
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H1 = Perendaman air kelapa berpengaruh terhadap daya tumbuh benih 

kopi arabika (Coffea arabica L,.) varietas USDA 762  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 

 

BAB 3 METODOLOGI  

  

  

3.1 Waktu dan Tempat  

  Kegiatan tugas akhir yang berjudul Pengaruh Perendaman Air Kelapa Terhadap 

Daya Tumbuh Benih Kopi Arabika Varietas USDA 762 yang dilaksanakan di 

PTPN XII Kebun Kalisat Jampit Bondowoso. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober hingga Desember 2019.  

  

3.2 Alat dan Bahan  

a. Alat   

 Alat yang dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah cangkul, ayakan, timba, gembor, 

polybag, timbangan 500 gram, gelas ukur 1000 ml, gelas beaker, pengaduk, ATK 

dan kamera.  

b. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah benih kopi arabika varietas 

USDA 762, pasir, top soil, air, asam sulfat (H2SO4) 96%, air kelapa  dan label.  

  

3.3 Metode Kegiatan  

 Uji-t merupakan alat pengujian menggunakan statistika untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan yang signifikan berdasarkan nilai perhitungan statistika.  

Menurut Sastrosupadi (2000), analisa uji-t (T-test) dengan rumus sebagai berikut:  

T-test =    

Keterangan  

1 : rerata 1  

2 : rerata 2  

Sgab : simpangan baku gabungan  

n1 : banyak data 1 n2 

: banyak data 2  

  

16  

  

17  
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3.4 Pelaksanaan kegiatan   

a. Pembuatan larutan air kelapa 100% dan H2SO4 20%  

• Pembuatan larutan air kelapa 100%  

Mengambil 1000 ml air kelapa murni untuk digunakan sebagai 

perendaman   

• Pembuatan larutan H2SO4 20%  

Mengambil larutan H2SO4 96% sebanyak 208,3 ml lalu dilarutkan ke 

dalam 1000 ml aquades.  

Menggunakan rumus V1.m1 = V2.M2  

b. Perlakuan perendaman  

• Perlakuan (V0)   = Perendaman tanpa air kelapa ( aquades ) yaitu benih 

kopi arabika direndam ke dalam larutan H2SO4 20% selama 25 menit 

lalu dibilas air bersih, lalu direndam ke dalam larutan aquades selama 

25 menit    

• Perlakuan (V1) = Perendaman air kelapa 100% yaitu benih kopi arabika 

direndam ke dalam larutan H2SO4 20% selama 25 menit lalu dibilas air 

bersih, lalu direndam ke dalam larutan air kelapa 100% selama 25 

menit    

  

  

3.4.1 Persiapan media polybag  

Media yang digunakan adalah pasir dan top soil dengan perbandingan 1:1, 

selanjutnya media dicampurkan dan ditambahkan fungisida dan insektisida. 

Setelah itu dimasukan kedalam polybag sampai penuh.  

  

3.4.2 Penyemaian biji kopi ke media polybag  

 Biji kopi yang telah direndam kedalam larutan (H₂SO₄) dan air kelapa 

kemudian di semai ke media polybag, dengan posisi punggung biji berada di atas 

permukaan tanah. Biji kopi ditanam sampai selesai sesuai letak (lay out) yang 

telah ditentukan   

  



 

 

3.5 Parameter Pengamatan  

Parameter pengamatan yang diamati adalah :  

a. Persentase hidup kecambah (%)  

 Daya kecambah yaitu kemampuan benih tumbuh normal menjadi tanaman yang 

berproduksi, dihitung pada hari ke 7 hingga hari ke 60 Persentase hidup kecambah 

(%) = x 100%  

  Persentase pertumbuhan kecambah dihitung pada hari ke 60 b. 

Panjang hypocotyl (cm)  

  Panjang hypocotyl dihitung setelah terakhir pengamatan pada hari ke 60  

Panjang hypocotyl diukur dari pangkal hypocotyl atau pada titik tumbuh pada 

benih hingga pada ujung hypocotyl  

c. Panjang akar (cm)  

  Panjang akar dihitung setelah terakhir pengamatan pada hari ke 

60  Panjang akar diukur dari pangkal akar sampai ke ujung akar   

d. Panjang kecambah   

  Panjang kecambah yaitu hasil penjumlahan panjang akar + panjang hipokotil 

yang dihitung setelah pengamatan pada hari ke 60.   

Panjang Kecambah = Panjang Hipokotil + Panjang Akar   
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BAB 4.HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

4.1 Daya Kecambah  

Perkecambahan merupakan titik awal dari pertumbuhan tanaman kopi yang 

menentukan baik buruknya stadium pertumbuhan berikutnya, yang dimulai 

dengan munculnya batang ke atas permukaan dan tumbuh memanjang bersamaan 

dengan munculnya akar (Khuluq dan Ruly, 2014). Daya kecambah merupakan 

jumlah benih yang berkecambah dari sejumlah benih yang dikecambahkan pada 

media tumbuh optimal (kondisi laboratorium) pada waktu yang telah ditentukan, 

dan dinyatakan dalam persen. Perkecambahan juga merupakan suatu proses 

pertumbuhan embrio dan komponen-komponen biji untuk tumbuh secara normal 

menjadi tumbuhan baru. Komponen biji tersebut merupakan bagian kecambah 

yang terdapat di dalam biji misalnya radikula dan plamula (Sujadji, 2006 ).  

  

 
Gambar 4.1 Diagram Persentase Daya Kecambah Pada Kopi Arabika Varietas 

USDA 762   

  

 Berdasarkan hasil pengamatan mengenai daya kecambah pada pertumbuhan bibit 

di umur 60 hst, presentase daya kecambah untuk perlakuan H2SO4 20% dan Air 

Kelapa 100% mencapai 73%  sedangkan untuk perlakuan   
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aquades 100% tanpa Air Kelapa mencapai 66%, dapat dinyatakan bahwa 

perlakuan yang paling baik adalah perendaman biji kopi Arabika varietas USDA 

762 dengan asam sulfat 20% + air kelapa 100% yang memiliki rata rata daya 

kecambah paling tinggi yaitu 73% pada 60 hst. Menurut Rahardjo (2013) 

dijelaskan bahwa perendaman benih pada larutan zat pengatur tumbuh alami atau 

senyawa kimia lebih lama memungkinkan benih menyerap senyawa tumbuh dan 

senyawa kimia yang lebih banyak sehingga menyebabkan benih berkecambah 

lebih banyak dan cepat. Sehingga apabila benih berkecambah lebih banyak juga 

dapat meningkatkan persentase daya kecambah. Karena pada umumnya air kelapa 

memiliki kandungan hormon sitokinin dan auksin yang kedua hormon tersebut 

mendukung pertumbuhan sel dan pemanjangan tunas sehingga perlakuan Air 

Kelapa lebih baik dibandingkan dengan perlakuan Aquades. Menurut Pamungkas 

dkk, (2009) auksin mampu mendukung pembelahan sel secara cepat dan 

membantu perkembangan tanaman. Selain mengandung kedua hormon tersebut 

air kelapa juga mempunyai kandungan nutrisi yang mampu mencukupi kebutuhan 

tanaman. Karena nutrisi sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Lebih lanjut 

Fanesa (2012) menyatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh air kelapa 

muda memberikan pengaruh yang terbaik terhadap petumbuhan tanaman. 

Selanjutnya penelitian Nurahmi dkk.(2010) juga menunjukkan bahwa pemberian 

air kelapa muda dengan konsentrasi 100% berpengaruh pada potensi tumbuh, 

daya kecambah, kecepatan tumbuh.  

  

4.2. Panjang Hipokotil  

Hipokotil merupakan batang dibawah kotiledon yang tumbuh menjadi akar. 

Parameter tinggi hipokotil diamati dengan cara mengukur rerata sampeltinggi 

hypokotil pada setiap perlakuan. Mengukur panjang  hipokotil mulai dari pangkal 

hipokotil atau di atas permukaaan akar ke ke ujung hipokotil tepatnya dibawah 

serdadu. Parameter panjang hipokotil di amati pada akhir pengamatan yaitu hari 

ke 60 hss.   

  

  

  Tabel 4.1 Hasil Uji T test Parameter Panjang Hipokotil  
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Pengamatan  

Parameter  

T test(60 hss)  T tabel 5%  T tabel 1%  

Panjang  

Hipokotil  

1,240 ns  1,972  2,600  

ns = berbeda tidak nyata  

  

  

 Gambar 4.2 Diagram Nilai Rerata Panjang Hipokotil Pada Benih Kopi Arabika Varietas USDA 

762   

 Berdasarkan hasil analisa menggunakan Uji T test menunjukkan ns antar 

kedua perlakuan pada parameter tinggi hipokotil di umur 60 hss. Hal ini 

memperlihatkan bahwa perendaman Air Kelapa dan asam sulfat serta perendaman 

dengan aquadest terhadap pertumbuhan tinggi hipokotil kopi Arabika memiliki 

hasil yang tidak berbeda nyata. Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan 

bahwa kecambah yang cukup tinggi nilai rata ratanya yaitu kecambah benih yang 

direndam pada H2SO4 20% + air kelapa 100% selama 25 menit sebesar 2,15 cm. 

Sedangkan rata rata hasil yang terendah yaitu pada perendaman Aquades 100%  

selama 25 menit dengan tinggi hipokotil 1,91 cm.  
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4.3 Panjang Akar   

Parameter panjang akar diamati dengan cara mengukur rerata panjang akar 

pada setiap perlakuan. Mengukur panjang akar dimulai dari ujung akar sampai 

pangkal hypokotil menggunakan penggaris. Parameter panjang akar diamati pada 

hari ke 60 hss.  

  

  Tabel 4.2 Hasil Uji T test Parameter Panjang Akar   

Pengamatan 

Parameter  
T test(60 hss)  T tabel 5%  T tabel 1%  

Panjang 

Hypokotil  
1,018ns  1,972  2,600  

ns = berbeda tidak nyata  

  

  

 

Gambar 4.3 Diagram Rerata Panjang Akar Pada Benih Kopi Arabika Varietas   

     USDA 762   

 Perlakuan perendaman asam sulfat + Air Kelapa tidak memiliki pengaruh 

nyata atau ns terhadap panjang akar biji kopi arabika. Berdasarkan hasil uji t test 

diatas dapat dikatakan bahwa perlakuan perendaman air kelapa dan perendaman 

Aquades tidak berpengaruh nyata terhadap parameter panjang akar benih kopi. 

Menurut Ramadhani dkk, (2015), air merupakan salah satu syarat penting bagi 

berlangsungnya proses perkecambahan, ada dua faktor penting yang dapat 



22  

  

 

memperngaruhi terhambatanya air masuk ke dalam benih, yaitu sifat dari benih 

itu sendiri serta jumlah air yang tersedia pada medium sekitarnya. Kekurangan air  

mempengaruhi semua aspek pertumbuhan tanaman (Zainuddin, 2018). Faktor lain 

yang menunjang pertumbuhan yaitu air, udara, dan unsur hara. Sesuai dengan 

pendapat Bidwell ( 1979 )yang mengatakan bahwa tanaman memerlukan kondisi 

media tumbuh yang baik untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Apabila salah 

satu faktor tersebut berada dalam kondisi yang kurang maka akan menghambat 

pertumbuhan akar pada tanaman. Dari hasil penelitian bahwa zat pengatur tumbuh 

air kelapa tidak berpengaruh terhadap perkembangan panjang akar. Sesuia dengan 

pendapat Nanda dan Arian (1979) bahwa zat pengatur tumbuh akan lebih baik 

jika didukung oleh media yang optimal.   

  

4.2. Panjang Kecambah   

Panjang kecambah merupakan hasil penjumlahan dari Panjang akar + 

Panjang Hipokotil. Parameter panjang akar + panjang hipokotil diamati dengan 

cara menghitung hasil pada setiap perlakuan. Mengukur panjang  kecambah mulai 

dari pangkal akar sampai dibawah serdadu. Parameter panjang kecambah di amati 

pada akhir pengamatan yaitu hari ke 60 hss.   

    

  Tabel 4.3 Hasil Uji T test Parameter Panjang Kecambah    

Pengamatan 

Parameter  
T test(60 hss)  T tabel 5%  T tabel 1%  

Panjang 

Hypokotil  
4,049 *  1,972  2,600  

Ket : * = Berbeda nyata   
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 Gambar 4.4 Diagram Rerata Panjang Kecambah Pada Benih Kopi Arabika Varietas 

USDA 762   

  Berdasarkan hasil analisa menggunakan perhitungan Uji t-test menunjukkan 

berbeda nyata. Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa panjang 

kecambah yang cukup tinggi nilai rata ratanya yaitu kecambah benih yang 

direndam pada H2SO4 20% + air kelapa 100% selama 25 menit sebesar 8,02 cm. 

Sedangkan rata rata hasil yang terendah yaitu pada perendaman Aquades 100%  

selama 25 menit dengan panjang kecambah 5,64 cm. Sesuai Literatur Ali, et al,. 

(2011) yang menyebutkan bahwa mekanisme perkecambahan biji yang 

dipengaruhi oleh H2SO4 yang mampu membuang zat penghambat, dan memiliki 

kemampuan H2SO4 yang mampu memecah kulit biji sehingga  air kelapa mudah 

masuk ke dalam embrio benih kopi dan kandungan air kelapa mengandung 

hormon yang dapat meningkatkan pertumbuhan benih, sehingga dapat 

berkecambah dengan baik. Menurut Hetdy ( 2014) air kelapa dapat meningkatkan 

pertumbuhan kecambah seperti hormon giberelin yang berfungsi untuk 

pemanjangan sel, hormon sitokinin dan hormon auksin yang mampu memacu 

pembelahan sel. Air kelapa memiliki manfaat untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, air kelapa sebagai cadangan makanan yang mengandung vitamin dan zat 

tumbuh, oleh karena itu air kelapa mempunyai kemampuan besar untuk 

mendorong pembelahan sel dan proses deferensiasi (Widiastoety, 1994).  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN   

  

  

  

  5.1 Kesimpulan   

  Perendaman air kelapa tidak mempengaruhi tinggi hipokotil dan panjang akar benih 

kopi arabika varietas USDA 762 dengan daya kecambah mencapai 73% tetapi 

mempengaruhi panjang kecambah dengan rerata 8,02 cm.  

  

5.2 Saran   

 Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan perlu diperhatikan yaitu lokasi 

pembibitan yang digunakan aman dari gangguan dan tempat media penanaman 

menggunakan bak persemaian.  
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